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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II di 

kelas X C SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Penelitian. Tindakan Kelas ini 

dilakukan dengan tiga siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu: Persiapan, 

Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Kesimpulan yang didapat melalui penelitian 

ini bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw II dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kimia siswa. Tingkat keaktifan siswa 

pada siklus 1 sebesar 51,96%, siklus II sebesar 70,78% dan siklus III sebesar 

79,02%. Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes setiap siklus 

mengalami peningkatan yaitu T0>T1>T2>T3. Ketuntasan hasil belajar kimia siswa 

pada T0 35,84% dengan nilai rata-rata 65.64, T1 mencapai 51,61% dengan nilai 

rata-rata 72.41, T2 mencapai 74,19% dengan nilai rata-rata 74.83 dan pada T3 

mencapai 87,09% dengan nilai rata-rata 78,54. Adapun  Adapun saran dari 

penelitian yaitu hendaknya para guru kimia menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw II dan mengembangkannya karena dapat meningkatkan 

hasil belajar kimia. 

Kata kunci : Penelitian Tindakan Kelas, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw II, Keaktifan dan Hasil Belajar Kimia Siswa 

 

 

 

ABSTRACT 

This research is based on cooperative learning model-jigsaw type II which 

has been implemented in X
th

 Grade Class C at Senior Highschool I of South 

Indralaya by using a method of class action research. The method identified 

through several cycling phases such as : Planing, Action, Observe, and Reflection. 

Reseach concludes the improvement of student’s liveliness activity of Chemistry 

Subject learning for about 51,96% at first phase, 70,78% at second phase, and 

79,02% at third phase. Learnig outcomes for chemistry Subject also gradually 

increased which started 51,61% at the first phase, 74,19% at second phase and 

87,09% at third phase. The research is resulting a suggestion for chemistry 

teachers to adopt cooperative learning model-jigsaw type II due to increase 

student’s liveliness activity and outcomes during Chemistry Subject. 

Keywords : Class Action  Research, cooperative Learning model-jigsaw Type I
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembangunan 

bangsa, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan 

Arikunto (1992). Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung 

jawab pendidikan, terutama dalam menyiapkan siswa menjadi subyek yang makin 

berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan 

profesional pada bidang masing-masing. Upaya peningkatan kualitas pendidikan 

dapat tercapai secara optimal, apabila dilakukan melalui proses pembelajaran 

yang berkesinambungan dan sistematis. 

Belajar pada hakekatnya merupakan salah satu upaya dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Tujuan setiap proses belajar adalah 

diperolehnya hasil belajar yang optimal (Sunaryo,1989). Hal ini akan tercapai 

apabila siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun emosional dalam 

proses belajar. Dalam intraksi belajar dan mengajar akan terjadi proses yang 

saling mempengaruhi, bukan hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi siswa 

juga dapat mempengaruhi guru. Perilaku guru akan berbeda a[abila mengajar 

dikelas yang aktif dengan kelas yang kurang aktif. Demikian juga dengan siswa, 

perilaku siswa yang menerima pengajaran akan berbeda sesuai dengan cara guru 

dalam mengajar, baik itu menyangkut model, metode ataupun media yang 

digunakan oleh guru (Setyowati, 2008). 

Hasil penelitian yang dilakukan Sunyono (2005) selama ini ternyata 

rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan pada umumnya siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang menyangkut reaksi 

kimia dan hitungan kimia, akibat rendahnya rasa ingin tahu untuk bertanya kepada 

guru dan kerjasama antara siswa saling bertanya dan menjelaskan satu dengan 

yang lainnya. Disamping itu, guru kurang menberikan contoh-contoh kongkrit 

tentang reaksi-reaksi yang ada di lingkungan sekitar dan sering dijumpai siswa. 

Oleh sebab itu, diperlukan suatu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran 

kimia dikelas dengan menerapkan model dan metode yang tepat.

1 
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Demikian juga hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Arif Luthfi (2014) 

bahwa selama ini siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran kimia dan 

kurangnya terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran kimia sehingga 

siswa kurangnya memahami atau menguasai materi pemeblajaran dan tidak 

mampu mengerjakan tugas-tugas kimia yang telah diberikan. Siswa cenderung 

memiliki sifat individualisme yang mengakibatkan siswa yang lebih memahami 

pelajaran enggan untuk membantu atau memberikan ilmu kimianya kepada siswa 

yang lain. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Kariasa (2013) 

bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah atau lebih dari seorang guru 

dan siswa dimana terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju suatu target 

dan tujuan yang diharapkan (Trainto, 2009). Namun guru bukanlah satu-satunya 

sumber belajar bagi siswa. Guru juga memiliki keterbatasan dalam memberikan 

informasi.Hal ini karena ilmu pengetahuan yang terus berkembang dan semakin 

luas.Keterbatasan ini dapat dibantu oleh adanya kemajuan teknologi sehingga 

guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Proses pembelajaran kimia yang berlangsung selama ini, masih berfokus 

kepada guru dan penggunaan model pembelajaran dalam menyampaikan materi 

yang akan diajarkan belum bervariasi. Data hasil obsevasi peneliti menyatakan 

bahwa pembelajaran dikelas masih berpusat terhadap guru. Siswa cenderung 

kurang aktif dalam aktivitas belajar mengajar, serta pada saat pembelajaran 

berlangsung siswa jarang berdiskusi dengan kawan sebayanya. Hal ini disebabkan 

karena dikelas tersebut jarang melakukan aktivitas belajar yang berbentuk 

kelompok, kondisi ini lah yang membuat siswa dikelas merasa bosan dengan 

metode pembelajaran yang sedang berlangsung dikelas. 

Berdasarkan observasi pendahuluan mandiri beberapa waktu sebelumnya, 

diperoleh bahwa hasil belajar pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan untuk mata pelajaran Kimia masih rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai 

ulangan harian yang diperoleh Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan untuk masih kurang memuaskan, dari 31 siswa yang mengikuti ulangan 

harian ke-1, terdapat 11 orang atau 35,84% siswa mendapatkan nilai di bawah 
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KKM yang telah ditentukan, untuk mata pelajaran Kimia KKM nya adalah 75. 

Kemudian hasil wawancara terhadap guru mata pejalaran dan siswa diperoleh 

informasi bahwa materi pembelajaran kimia masih dianggap sulit oleh siswa. Dari 

hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung didalam kelas 

X IPA 1 SMA Negeri 1 Indralaya Selatan, masih terdapat beberapa siswa yang 

tidak memperhatikan peroses pembelajaran yang sedang berlangsung. Banyak 

juga siswa yang melalukan aktivitas yang diluar proses pembelajaran contohnya 

bermain dan mengobrol dengan teman sebangku, serta tidur dikelas. Ketika siswa 

diberi soal tes, sebenarnya para siswa mampu mengejakan soal-soal tersebut, 

tetapi hanya soalnya lebih cendrung sama dengan contoh soal yang diberikan oleh 

guru mata pelajaran. Saat soal-soal yang diberikan berbeda dari contoh yang ada 

siswa cendrung tidak mampu menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal tersebut dapat 

terjadi karena metode pembelajaran yang digunakan didominasi dengan model 

pembelajaran konvensional atau berjalan satu arah. Sedangkan siswa hanya 

mendengarkan apa yang dijelaskan guru serta mencatat hal yang dianggap penting 

oleh siswa dan siswa kurang diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya 

terhadap materi yang diajarkan, sehingga menyebabkan suasana belajar yang 

kurang menarik dan komunikatif. Hal inilah yang menyebabkan rata-rata nilai 

siswa masih rendah, khususnya Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan. 

Salah satu alternative untuk mendukung aktivitas belajar siswa, agar  

mendorong siswa lebih banyak melakukan aktivitas serta menumbuhkan 

keterampilan proses saint siswa adalah dengan mengunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe jigsaw II. Dimana model ini dapat dilakukan dengan kelompok 

kecil dan heterogen. Selain itu dalam pembelajaran Kooperatif siswa dilatih 

keterampilan-keterampilan khusus seperti pemahaman konsef, kemampuan 

bekerjasama, kemampuan berpikit kritis dan toleran terhadap siswa yang 

lainnya.Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa 

belajar dengan kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat akademik 

berbeda. 

Dalam model ini siswa secara individu didorong untuk berpikir sendiri atau 

dengan kata lain siswa harus bias mengandalkan kemampuan mereka sendiri 
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untuk menanggapi semua permasalahan dengan berkerjasama dengan anggota 

kelompok yang lain, dengan model pembelajaran kooperatif siswa diharapkan 

lebih dapat aktif dalam berdiskusi. Selain itu kedudukan seorang guru hanya 

sebuah fasilitator, sejauh mana guru membimbing siswa tergantung pada kempuan 

yang dimilika dan kesulitan materi. 

Model pembelajaran ini juga merupakan suatu model pembelajaran dimana 

siswa-siswa bias belajar dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda setiap anggotanya. Dalam penyelesaian tugas 

kelompok setiap anggota kelompok saling membantu serta berkerjasama dalam 

memahami suatu bahan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe berdiskusi yang 

bias meningkatkan siswa menjai lebih aktif dan positif dalam proses diskusi. 

Penggunaan metode diskusi ini akan menghadapkan siswa dala situasi dimana dia 

bias menyelidiki serta menarik kesimpulan sebdiri agar mereka lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran kimia dan keseluruhan siswa dapat dioptimalkan 

untuk dapat berperan akatif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Menurut Lie (2008), model pembelajaran mempunyai beberapa tehnik 

mengajar yang dapat digunakan oleh guru sebagai variasi untuk melakukan 

kegiatan mengajar dan membimbing siswa. Seperti: mencari pasangan, bertukar 

pasangan, berkirim salam dan soal, dan lain-lain. Namun peneliti memilih modem 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II sebagai suatu alternatif yang digunakan 

untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. 

Menurut peneliti kegiatan-kegiatan dalam tehnik jigsaw dapat membuat 

siswa lebih termotivasi dan lebih aktif dalam pembelajaran kimia. Karena dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II ini siswa dapat berdiskusi dalam 

kelompok ahli, kemudian siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada siswa yang lain (kelompok asal) pengetahuan yang telah didapat dari 

kelompok ahli, oleh karena itu siswa mampu belajar lebih termotivasi dan lebih 

aktif dalam berdiskusi dan memahami pembelajaran tersebut. Dengan demikian 

timbulkan dalam diri siswa untuk belajar supaya siswa mampu memberi 

penjelasan mengenai bahan pembelajaran terhadap siswa yang lainnya dengan 

mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
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Sedangkan pemilihan Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan 

sebagai objek penelitian lebih dikarenakan kesamaan jurusan yang diambil oleh 

peneliti dengan obyek yang diteliti, Berdasarkan uraian di atas, judul yang diambil 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah ―Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw II pada 

Kelas X IPA SMA NEGERI 1 Indralaya Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas X IPA SMA Negeri 

1 Indralaya Selatan melalui metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

X IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam memecahkan suatu masalah baik langsung maupun tidak langsung dan juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi berbagai pihak, antara 

lain: 

1. Bagi Guru  

Penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan kepada guru agar 

dapat menerapkan strategi pembelajaran selain ceramah yang lebih bervariasi 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa agar tercipta kebiasaan-

kebiasaan positif seperti kebiasaan bekerja sama dalam kelompok, aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, bersosialisasi, mengemukakan pendapat, dan 

sebagainya.  
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3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi 

perbaikan kualitas pendidikan khususnya SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. 

Diharapkan Sekolah dapat mendorong dan memfasilitasi guru untuk dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II ini, sehingga guru 

tidak hanya menggunakan model ceramah atau konvensional terus-menerus. 

4. Bagi Peneliti  

Utamanya bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis 

sedapat mungkin menganalisis kembali terlebih dahulu perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat untuk disesuaikan penggunaannya, terutama 

dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung dan karakteristik siswa yang ada 

pada sekolah tempat penelitian tersebut dilakukan. 
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